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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yaung béerikan kepada
anak sejak dini. Pendidikan agama tidaklah cukumde pelajaran di sekolah saja,
akan tetapi yang penting adalah menanamkan jiwmagemenjak kecil, sehingga
jiwa agama itu dapat menjiwai dan mempengaruhi batap dan tingkah lakunya,
serta harus dibiasakan untuk menjalankan ibadatk seasih kecil terutama ibadah
shalat. Maka peranan orang tua sangatlah berpdngakali dalam segala aktifitas
anak. Bahkan para orang tua pada umumnya bertagggwab atas segalanya dari
kelangsungan hidup anak.

Ada empat tempat penyelenggaraan pendidikan aggara, di rumah, di
masyarakat, di rumah ibadah, dan di sekolah. Datudilaksanakan oleh orang tua.
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertamadvaki-anak mereka, karena
dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikz@ngan demikian bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikang pertama dan
utama. Dinamakan pertama karena dalam keluarga&afarsgy anak pertama-tama
menerima pendidikan dan bimbingan. Begitu jugatdikan utama, karena sebagian
besar kehidupan anak dilalui dalam keluardai dalam keluarga inilah tempat
meletakkan dasar-dasar kepribadian anak, karerlayamag masih kecil lebih peka
terhadap pengaruh dari pendidiknya orang tuany&elaarga yang lain.

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pewhen dan
pengembangan anak. Jika suasana dalam keluatgaktdan menyenangkan, maka
anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, uteakan terhambatlah
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pertumbuhan anak tersefuPada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu
bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengeytag lahir dari pengetahuan
mendidik, melainkan karena secara kodrati suasamasttukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi pendidikamaSitpendidikan itu terwujud
berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mgarpéi secara timbal balik
antara orang tua dan anak.

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan ged@m amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejargganak lahir, ibunyalah yang
selalu ada di sampingnya, Seorang anak lebih &epada ibunya, apabila ibu itu
menjalankan tugasnya dengan baik. Pengaruh ayladdegs anaknya besar pula. Di
mata anaknya ia seorang yang tertinggi gengsinyateigandai diantara orang-
orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan neekenya sehari-hari
berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah at@migenolong utama, lebih-
lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki puswperempuan, bila ia mau
mendekati dan dapat memahami hati anaRnya.

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yangatiken oleh Allah
SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tuashmemjaga dan memelihara serta
menyampaikan amanah itu kepada yang berhak mendfarana manusia adalah
milik Allah SWT, mereka harus mengantarkan anakmyduk mengenal dan
menghadapkan diri kepada Allah SWTDi sinilah sangat penting bagi keluarga
untuk melaksanakan tanggung jawab untuk mendidikndemelihara anak-anaknya,

sebagaimana firman Allah dalam Surat At-Tahrint &ya
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman dkeluargamu dari
siksa api neraka... (Q.S. At-Tahrim: 6).
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga odadalam keluarga.

Anak yang masih kecil, kegiatan ibadah yang lebd#gnanik baginya adalah yang
mengandung gerdkAnak mulai mengenal agama lewat pengalamannyahateli
orang tua melaksanakan ibadah, mendengarkan kéh Ahn kata agamis yang
mereka ucapkan dalam berbagai kesempatan. Kemajuaan, ketrampilan dan
kepandaian dalam berbagai bidang akan memantutiaepanak’®

Dalam QS Lugman ayat 17 telah tergambar bahwa Logmanyuruh
anaknya shalat. Pelaksanaan perintah tersebut &aajk-anak adalah dengan
persuasi, mengajak, dan membimbing mereka untukkukén shalat. Jika Anak-
anak telah terbiasa shalat di dalam keluarganybiagaan tersebut akan terbawa
sampai ia dewasa, bahkan tua dikemudian*fiari.

Pertumbuhan fisik anak pada umur Sekolah Dasaalbarjvajar dan hampir
sama pada semua anak. Pertumbuhan otot-otot leddisrhemungkinkannya untuk
melakukan kegiatan yang memerlukan keserasian gessperti melukis,
menggambar, dan melakukan gerak shalat.

Pada umumnya anak-anak pada umur enam tahun tedsliknBekolah
Dasar, bila peraturan sekolah yang dituju mengainkAnak-anak pada umur
sekolah (6-12 tahun) ini, berbeda dengan kanakkkdnéawah umur enam tahun.
Anak-anak pada umur 6-12 tahun, ditandai dengakepdrangan kecerdasan cepat.
Kira-kira umur tujuh tahun pemikiran logis terustoenbuh dan berkembang dengan
cepat sampai umur 12 tahun, di mana si anak telampa memahami hal yang
abstrak:!

Ketika anak masuk Sekolah Dasar, ia telah menklidar pengalaman dan
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kepribadian, sesuai dengan lingkungan keluarga yaeggasuh dan mendidiknya.
Ada yang taat beragama dan ada pula yang kurargtartadap agantd.Keadaan
masjid, mushalla dan tempat-tempat penyelenggakagiatan keagamaan, juga
mempengaruhi sikap anak terhadap agamanya.

Begitu juga dengan perkembangan agama pada anakudi sekolah amat
penting. Karena agama diperlukan untuk mengembangikenya sebagai anak yang
baik citra dirinya. Agama yang hidup dalam lingkangmasyarakat tempat ia
dibesarkan sangat menentukan bagi perkembangaadprya. Di dalam keluarga
dan lingkungan yang taat beragama, akan mengembargiadi beragama pada
anak. Dorongan orang tua amat penting dalam memlbenibadi yang beraganta.

Peran orang tua menjadi penting untuk mendidilkk aledam sudut tinjauan
agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun aimjaodividu. Yang menjadi
persoalan sekarang bukan lagi pentingnya pendidikfirarga, melainkan seberapa
besar andil atau keterlibatan orang tua dalam rddndnak-anaknya dan bagaimana
cara pendidikan itu berlangsung dengan baik sehinggampu menumbuhkan
perkembangan kepribadian anak menjadi manusia dewasg memiliki sikap
positif terhadap agama. Akan tetapi realita yarggdiddesa Pongangan Kec Gunung
pati perilaku beribadah anak-anak di desa tersddmitim begitu memperlihatkan
adanya kontribusi dari orang tua, karena setelalelpemengamati anak-anak yang
berusia antara 6-12 tahun masih kurang dalam naekjah perilaku beribadahnya,
beribadah yang dimaksud di sini yaitu beribadahakepAllah dengan menjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala laranganyislgg meliputi: Sholat, puasa
dan membaca Al-Qur’an.

Anak-anak di Desa Pongangan dalam menjalankatalerberibadahnya
khususnya sholat, kebanyakan anak-anak tersebumbleisa menjalankan sholat
lima kali dalam sehari, hal itu dikarenakan olebdrapa faktor yang salah satunya
adalah kurangnya perhatian dari orang tua untukgmgatkan anak mereka dalam

melaksanakan sholat.
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Begitu juga dengan puasa, kontribusi orang tuandahendidik anak supaya
anak memulai berpuasa sangatlah penting, dikaranakadah puasa merupakan
ibadah yang memerlukan tahapan, dimana seorangtalakkbisa langsung puasa
satu hari penuh, akan tetapi memerlukan pelatibgk sisia dini untuk menjalankan
ibadah puasa.

Jika dalam membaca Al-Qur’an, di desa tersebut-anak sudah diajarkan
tentang baca tulis Al-Qur'an sejak usia dini, ierlktukti dari banyaknya animo
masyarakat desa Pongangan yang sudah memasukkaarmkamereka kedalam
lembaga pendidikan Al-Qur'an sejak usia dini. Aka&etapi mayoritas dari
masyarakat desa tersebut menganggap bahwa pemdrelajang dilakukan di
lembaga pendidikan Al-Qur’an sudah cukup sehinggang diantara orang tua yang
menyuruh anaknya untuk membaca lagi Al-Qur'annyaudiah.

Dari uraian di atas dan memperhatikan fenomena asyarakat, maka
peneliti terdorong untuk mengadakan penelitiail@ebengenai kontribusi orang tua
dalam pendidikan agama di keluarga. Dalam halbjelopenelitiannya adalah anak
usia Sekolah Dasar yaitu yang berumur 6-12 tahang yenelitian ini selanjutnya
diberi judul pengaruh kontribusi orang tua dalanmdadikan agama di keluarga
terhadap perilaku beribadah anak usia sekolah ddsatesa Pongangan Kec

Gunungpati Kota Semarang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pernhasalsang akan ditekankan

pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kontribusi orang tua dalam pendidikarmagédi keluarga di Desa
Pongangan Kec Gunungpati Kota Semarang?

2. Bagaimana Perilaku beribadah anak usia Sekolahr Dagesa Pongangan Kec
Gunungpati Kota Semarang?

3. Adakah pengaruh kontribusi orang tua dalam pendiddgama di keluarga
terhadap perilaku beribadah anak usia Sekolah Diaslsa Pongangan Kec

Gunungpati Kota Semarang?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah penulis kamugnaka tujuan

penelitian ini secara garis besar adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi orang tuamdgbendidikan agama di
keluarga di Desa Pongangan Kec Gunungpati Kota Bema

b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku beribadah asiaksekolah Dasar di desa
Pongangan Kec Gunungpati Kota Semarang.

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh kontribusi orary dalam pendidikan
agama di keluarga terhadap perilaku beribadah as&ksekolah dasar di desa

Pongangan Kec Gunungpati Kota Semarang.

2. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebaggber

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informaaiwasan pemikiran dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam bagiysemypada khususnya dan
dunia Islam pendidikan pada umumnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahakepada masyarakat
pada umumnya dan orang tua pada khususnya mengemaignya kontribusi
orang tua dalam pendidikan agama di keluarga.

c. Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk méaa khasanah ilmu

pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umumnyauwlasgn PAI khususnya.



